
 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdiyani S. 2008. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah Berkhasiat Obatdi 

Dataran Tinggi Dieng. Jurnal Penelitian Hutan Dan Konservasi Alam, 

Balai Penelitian Kehutanan Solo. 5(1) : 79-92. 

Alloy S, Albertus, Istiyani CP, Bamba J. (2008). Mozaik Dayak Keberagaman 

Subsuku dan Bahasa Dayak, Institut Dayakologi.  Pontianak. 

Almeida CF, Amorim ELC, Albuquerque UP,  Maia MBS. 2006. Medicinal Plant 

Populary Used in The Xingo Region-A Semi Arid- Location in Northeastern 

Brazil. Journal of Ethnobiology and Ethnomedicine, 2(15) : 127-142. 

Arianti S, Wurdianto K. 2021. Manyangiang Sebagai Ritual Pengobatan Suku 

Dayak Ngaju. Jurnal Anterior. 20(2): 56-63. 

Cotton CM. 1999. Ethnobotany : Principles and Application. England. John Wiley 

and Sons Ltd. 

Badan Pusat Statistik [BPS]. 2019. Kecamatan Seluas dalam Angka. Bengkayang.  

Dani BYD. Wahidah BF, Syaifudin, A. 2019. Etnobotani Tumbuhan Kelor 

(Moringa oleifera Lam.) Desa Kedungbulus Gembong Pati. Journal of 

Biology and Applied Biology. 2(2). 

Darmadi H. 2016. Dayak Asal-Usul dan Penyebarannya. Sosial Horizon. Jurnal 

Pendidikan Sosial. 3(2) : 322-340. 

Dora K, Bahari Y, Fatmawati. 2020. Fungsi dan Makna Mantra dalam Tradisi 

Balenggang Maasyarakat Dayak Bakati’ Rara Di Desa Sebunga Kecamatan 

Sajingan Besar, Kabupaten Sambas. Jurnal Untan. 

Satu Data Kalbar. 2020. Data Kependudukan Desa Kalon Kecamatan Seluas 

Kabupaten Bengkayang Pada Periode Semester 2 Tahun 2020. 

http://data.kalbarprov.go.id/dataset/18cd20bc-ff13-4. 

Dharmono. 2007.  Kajian Etnobotani Tumbuhan Jalukap (Centella asiatica L.) di 

Suku Dayak Bukit Desa Haratai I Loksodo. Kalimantan Selatan. Biologi 

FKIP Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin. 

Endress, ME, Meve, U, Middleton, DJ, &Liede-Schumann, S, 2018, Apocynaceae, 

The Botanical Review, 143. 

Harianto, Hijriah A, Fuad K. 2005. “Balenggang” Ragam Sastra Lisan Dayak 

Bakati. Kalimantan Barat. Departemen Pendidikan Nasional Pusat Bahasa. 

Hariyadi B, Ticktin T. 2012. Medicinal and Ritual Plant of Sarampas Jambi 

Indonesia. Ethnobotany Research & Applications. 10 : 133-149. 



28 

 

Indrawan M, Primack RB, Supriatna J. 2007. Biologi konservasi Edisi Revisi. 

Jakarta. Yayasan Obor Indonesia. 

Kurniasih. 2016. Khasiat & Manfaat Daun Kelor Untuk Penyembuhan Berbagai 

Penyakit. Yogyakarta. Pustaka Baru Press.  

Kumar R, Avinash KB. 2014. Etnomedicines of Tharu Tribes of Dudhwa   National 

Park India. Ethnobotany Reserch & Applications. 12(001) : 1-3. 

Lee KW, Kim YJ, Lee HJ, Lee CY. 2003. Cocoa Has More Phenolic 

Phytochemicals And A Higher Antioxidant Capacity Than Teas And Red 

Wine. Journal Agriculture Food Chemistry. 51(25): 7292-5. 

Maharani SA, Tavita GE, Mariani Y, Yusro F. 2021. Keanekaragaman Jenis 

Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan oleh Pengobat Tradisional (Battra) 

Suku Dayak Mahap dan Suku Melayu Desa Tembesuk Kabupaten Sekadau. 

Serambi Engineering. 6(4) : 2256-2269. 

Maifianti SSKS. 2014. Komunikasi Ritual Kanuri Biang Sebagai Bentuk 

Kebersamaan Masyarakat Tani Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh 

Barat Provinsi Aceh. Jurnal Komunikasi Pembangunan. 12(2). 

Mansur M. 2010.  Dahsyatnya Berobat dengan Al-fatihah. Yogyakarta. Araska. 

Muhrotien A. 2012.  Rekonstruksi Identitas Dayak. TICI Publication. 

Nasution RE. 1992.  Prosiding Seminar dan Loka Karya Nasional Etnobotani. 

Jakarta. Perpustakaan nasional Republik Indonesia. 

Nurdiani N. 2014. Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan. 

Comtech. 5(2). 

Mutaqin AZ, Astriani W, Husodo T, Partasasmita R. 2018. Pemanfaatan Tumbuhan 

Untuk Beberapa Upacara Adat Oleh Masyarakat Desa Pangandaran 

Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran. Jurnal Pro-Life. 5(1): 

496-505. 

Purwanti, Miswan, Pitopang R. 2017. Studi Etnobotani pada Proses Ritual Adat 

Masyarakat Suku Saluan di Desa pasikan Kabupaten Tono Una-Una. Jurnal 

Biocelebes. 11 (1). 

Rahmawati NPN. 2012. Mengenal Suku Dayak Bakati dan Religinya. Kalimantan 

Barat. Balai Pelestarian Nilai Budaya. 

Sasmita W. 2018. Tradisi Upacara Ritual Siraman Sedudo Sebagai Wujud 

Pelestarian Nilai-Nilai Sosial. Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan. 3(2) : 207. 



 

 

29 

 

Sinaga E, Tobing ISL, Pravita RV. 2016. Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Suku 

Dayak Iban Desa Meliau Kalimantan Barat. Cetakan Pertama. Global 

Science Publishing House. Jakarta. 

Steenis. 2005.  Flora. PT. Jakarta. Pradnya Paramita. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif& RND. Bandung. 

Alfabeta. 

Sukarman, Riswan. 1992. Status Pengetahuan Etnobotani di Indonesia. Prosiding 

Seminar dan Lokakarya Nasional Etnobotani. Bogor. Cisarua. 

Sukiada K. 2015. Sistem Medis Tradisional Suku Dayak Dalam Kepercayaan 

Hindu Kaharingan Di Kota Palangkaraya. Provinsi Kalimantan Tengah. 

Dharmasmrti. XIII (26) : 1-135. 

Suparlan P. 2005. Suku bangsa dan hubungan antar Suku bangsa,Cetakan 

Kedua.Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian Press. Jakarta. 

Supriatna P. 2014. Skripsi. Purwokerto :Fakultas Biologi, Universitas Jenderal 

Soedirman.   

Supriono. 1997. Tumbuhan Obat Indonesia: Penggunaan dan Khasiatnya. Jakarta. 

Pustaka Populer Obor. 

Purwanto. 1999. Peran dan Peluang Etnobotani Masa Kini di Indonesia dalam 

Menunjang Upaya Kenservasi dan Pengembangan Keanekaragaman 

Hayati, Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian Bidang Ilmu Hayati. 

Bandung. Pusat Antar Universitas Ilmu Hayati IPB. 

Widaty C, Apriati Y, Hudaya A, Kusuma S. 2021. Makna Upacara Balian dalam 

Ritual Pengobatan Tradisional Suku Paser Kabupaten Paser. Jurnal 

Sosiologi Pendidikan Humani. 6(1) 


